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 Pendahuluan: Diare merupakan salah satu penyebab paling 

umum dari morbiditas dan mortalitas anak, diperburuk oleh air 

yang tidak memadai, layanan sanitasi dan kebersihan, dan 

kekurangan gizi, terutama di negara-negara berkembang. Tujuan: 

Mengetahui peran serta masyarakat dengan angka kejadian diare. 

Metode: Desain penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 

analitik observasional dengan Cross Sectional. Jumlah sampel 69 

orang, pengumpulan data wawancara mendalam, observasi, dan 

telaah dokumen, dianalisis univariat dan bivariat dengan bantuan 

SPSS versi 21. Hasil: Menunjukan uji statistik chi-square 

diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 peran masyarakat. Kesimpulan: 

Bahwa ada hubungan peran masyarakat dengan angka kejadian 

Diare. Oleh karena itu, dalam melakukan sosialisasi dan edukasi 

atau penyuluhan tentang kejadian Diare kepada seluruh 

masyarakat dengan bekerja sama dengan tenaga kesehatan 

sehingga bisa meningkatkan peran aktif masyarakat tentang 

kesehatan. 

Introduction: Diarrhea is one of the most common causes of child 

morbidity and mortality, exacerbated by inadequate water, 

sanitation and hygiene services, and malnutrition, especially in 

developing countries. Purpose: Knowing the participation of the 

community in the incidence of diarrhea. Methods: Quantitative 

research design using an observational analytical approach with 

Cross-Sectional. The total sample of 69 people, the collection of 

in-depth interview data, observation, and document review, were 

analyzed univariately and bivariate with the help of SPSS version 

21. Results: This shows that the chi-square statistical test obtained 

a p-value = 0.000 < 0.05 for the role of society. Conclusion: There 

is a relationship between the part of society with the incidence of 

diarrhea. Therefore, in conducting socialization and education or 

counseling about the incidence of diarrhea to the entire community 

by collaborating with health workers to increase the community's 

active role in health. 
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Pendahuluan 

Program Indonesia Sehat tertuang dalam sasaran utama RPJM 2015-2019, dimana salah 

satu sasarannya adalah pengendalian penyakit, beberapa upaya pencegahan dan pengendalian 

penyakit yaitu melalui pengembangan sistem peringatan dini dan tanggap darurat atau early 

warning and response system (EWARS). Ada 23 jenis penyakit yang berpotensi KLB yang 

terpantau di SKDR, salah satunya adalah diare. Wabah diare sering terjadi di daerah dengan 

kualitas sanitasi yang buruk, air bersih yang tidak memadai dan banyak kekurangan gizi (Kartika 

et al., 2021). Dampak penyakit diare pada umumnya terutama pada balita menyebabkan 

kehilangan cairan dalam tubuh (dehidrasi), buang air besar yang terjadi terus menerus 
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mengakibatkan pembuangan zat-zat gizi yang sangat penting bagi tubuh, membantu pemulihan 

tubuh dan mempertahankan tubuh terhadap kuman, termasuk penyebab diare itu sendiri. 

Kehilangan elektrolit melalui feses berpotensi menyebabkan hipokalemia dan asidosis metabolik. 

Pada kasus yang terlambat mendapatkan pertolongan, sehingga syok hipovolemik yang terjadi 

tidak dapat teratasi lagi, dapat terjadi Nekrosis Tubular Akut pada ginjal yang selanjutnya terjadi 

kegagalan multi organ. Diare kronis dapat menyebabkan anak mengalami status gizi buruk dan 

mengalami gagal tumbuh (Wolayan & Ranuh, 2020). Kontaminasi tinja yang tinggi dapat 

menjelaskan efektivitas intervensi yang buruk dalam mengurangi diare. Indeks Kontaminasi Tinja 

yang diusulkan di sini adalah upaya pertama untuk memperkirakan tingkat kontaminasi tinja di 

masyarakat. Sebagian besar populasi dunia saat ini tinggal di lingkungan yang terkontaminasi 

tinja seperti yang ditunjukkan oleh rendahnya cakupan sanitasi masyarakat (Wolf et al., 2019). 

Banyak cara masyarakat dalam melakukan pencegahan dan pengobatan untuk penyakit 

diare, hal ini karena beragamnya konsep budaya yang disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pengetahuan, persepsi, dan sikap masyarakat terhadap penyakit dan sarana pelayanan kesehatan 

yang ada, latar belakang budaya dan social ekonomi serta tersedianya pelayanan kesehatan akan 

mempengaruhi tindakan pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit diare. Selain itu, sarana 

pelayanan kesehatan yang dapat dijangkau oleh masyarakat, pengalaman pengobatan sebelumnya 

baik atas dasar pengalaman sendiri maupun orang lain, dan tingkat kegawatan penyakit turut 

mempengaruhi individu dalam pengambilan keputusan untuk mencegah dan mengobati penyakit 

(Sari et al., 2017). Pemberdayaan masyarakat dapat meningkatan pemahaman dan perilaku 

masyarakat terhadap menjaga kesehatan (S. Suprapto & Cahya Mulat, 2022).  

Upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat menjadi hal yang sangat penting 

untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. Salah satu strategi untuk mencapai derajat kesehatan 

masyarakat adalah dengan memberikan pemahaman, pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

untuk menerapkan pola hidup bersih dan sehat yang dimulai dari diri sendiri, keluarga, lingkungan 

sekolah dan masyarakat luas (Hartaty & Kurni Menga, 2022). Diare yang ditandai dengan 

frekuensi peningkatan buang air besar lebih dari 3 kali/hari disertai dengan perubahan konsistensi 

(Otok et al., 2021). Diare suatu penyakit dengan adanya tanda-tanda perubahan pada tinja yang 

lembek sampai mencair dan bertambahnya frekuensi BAB (buang air besar) 3 kali atau lebih 

dalam satu hari. Faktor yang mempengaruhi diare adalah lingkungan, gizi, kependudukan, 

pendidikan, sosial ekonomi dan perilaku masyarakat (Suprapto, 2017). Pendidikan paling 

berpengaruh terhadap kepatuhan selalu memberikan informasi kepada masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat agar tetap menjaga kesehatan (Suprapto et al., 

2022).Penyakit diare merupakan salah satu penyakit berbasis lingkungan, penyakit diare masih 

merupakan masalah kesehatan terbesar di Indonesia karena masih buruknya kondisi sanitasi dasar, 

lingkungan fisik maupun rendahnya perilaku masyarakat untuk hidup bersih dan sehat (Hamdan, 

2020). 

Peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan adalah keadaan dimana individu, keluarga, 

maupun masyarakat umum ikut serta bertanggung jawab terhadap kesehatan diri, keluarga, 

ataupun kesehatan masyarakat. Partisipasi aktif masyarakat merupakan kunci untuk 

mengakselerasi kemajuan yang telah dicapai, oleh karena itu program kesehatan berbasis 

masyarakat yang telah dicanangkan pemerintah merupakan prioritas dalam pembangunan 

kesehatan nasional, dengan penekanan khusus pada pemberdayaan masyarakat. Memberikan 

informasi kepada masyarakat tentang hubungan PHBS pada tatanan rumah tangga dengan 

kejadian diare, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran berperilaku hidup bersih 

dan sehat sehingga dapat mengurangi resiko terhadap beberapa penyakit menular seperti penyakit 

diare. Peneliti menemukan kebaharuan bahwa peran masyarakat memberikan dampak terhadap 

kejadian diare. Tujuan mengetahui peran serta masyarakat dengan angka kejadian diare. 
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Metode 

Desain penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif menggunakan metode analitik 

observasional dengan Cross Sectional. Variabel independent peran serta masyarakat yang aktif 

dan tidak aktif dan dependent kejadian diare. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

semua masyarakat yang menderita Diare dan datang berobat di Puskesmas berjumlah 69 orang. 
Instrumen penelitian kuisioner yang menjadi data primer dan status rekam medik pemeriksaan. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan 3 cara yaitu wawancara mendalam, observasi, dan 

telaah dokumen dengan menggunakan data primer dengan membagi kuesioner berisi pedoman 

observasi dan paduan wawancara kepada seluruh penderita Diare.  

Analisa data univariat menggambarkan atau mendeskripsikan dari masing masing variabel 

yaitu peran serta masyarakat dan kejadian diare dan bivariat untuk menganalisis dua variabel 

yakni satu variabel bebas dan satu variabel tergantung yang diduga memiliki hubungan atau 

korelasi. Analisi ini dilakukan setelah perhitungan analisi univariat. Penelitian ini melakukan 

analisis untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel seperti peran serta masyarakat 

dengan angka kejadian diare. Uji statistik yang digunakan adalah nilai signifikan uji Chi-Square 

p-value: 0,05. Pada penelitian ini, penentuan besar sampel Chi-Square dengan menggunakan 

program SPSS 21. 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Pekerjaan 

Karakteristik Frekuensi Presentase % 

Jenis Kelamin 

Laki- Laki 27 39.1 

Perempuan  42 60.9 

Umur 

25-30 Tahun 6 8.7 

31- 40 Tahun  28 40.6 

41- 50 Tahun 23 33.3 

51- 60 Tahun 12 17.4 

Pendidikan 

SMP 4 5.8 

SMA 38 55.1 

D3 16 23.2 

Sarjana/S1 11 15.9 

Pekerjaan 

PNS 23 33.3 

Petani 15 21.7 

Swasta 31 44.9 

Sumber: Data Primer 2022 

Dari tabel 1 diketahui bahwa dari 69 responden terdapat 42 responden (60,9%) yang 

berjenis kelamin perempuan, dan 27 responden (39,1%) yang berjenis kelamin laki-laki. Terdapat 

reponden dengan umur 31-40 tahun 28 responden (40,6%), dan responden dengan umur 25-30 

tahun sebanyak 6 responden (8,7%). Tingkat pendidikan responden didominasi dengan latar 

belakang pendidikan SMA sebanyak 38 responden (55,1%) dan SMP 4 responden (5,8%). Rata- 

rata pekerjaan responden adalah pekerja swasta sebanyak 31 responden (44,9%) dan petani 

sebanyak 15 responden (21,7%). 
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Tabel 2. Peran serta masyarakat dan kejadian diare dengan angka diare 

Peran Masyarakat Frekuensi Presentase % 

Peran Pasif 4 5.8 

Peran Aktif 65 94.2 

Kejadian Diare 

Ya 4 5.8 

Tidak 65 94.2 

Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 69 responden terdapat peran masyarakat aktif 

sebanyak 65 responden (94,2%), dan peran pasif 4 reponden (5,8%) dan reponden (94,2%) tidak 

terjadi diare dan sebanyak 4 responden (5,8%) dengan diare. 

 

Tabel 3. Hubungan Peran Masyarakat dengan Angka Kejadian Diare 

Peran Masyarakat 

Kejadian Diare 

Total P-Value Tidak Ya 

N % N % 

Peran Pasif 0 0 4 5,80 4 

0.000 

Peran Aktif 65 94,2 0 0,00 65 

Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan uji statistik di ketahui bahwa dari 69 responden yang peran masyarakat pasif 

terdapat sebanyak 0 responden (0%) mengalami diare sebanyak 4 responden (5,80%). Sedangkan 

responden yang berperan aktif terdapat 65 responden (94,2%) tidak mengalami diare. Hasil 

pengujian chi-square diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05, maka disimpulkan terdapat hubungan peran 

masyarakat dengan angka kejadian Diare. Peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan adalah 

keadaan dimana individu, keluarga, maupun masyarakat umum ikut serta bertanggung jawab 

terhadap kesehatan diri, keluarga, ataupun kesehatan masyarakat. Partisipasi aktif masyarakat 

merupakan kunci untuk mengakselerasi kemajuan yang telah dicapai, oleh karena itu program 

kesehatan berbasis masyarakat yang telah dicanangkan pemerintah merupakan prioritas dalam 

pembangunan kesehatan nasional, dengan penekanan khusus pada pemberdayaan masyarakat. 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang hubungan PHBS pada tatanan rumah tangga 

dengan kejadian diare, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran berperilaku hidup 

bersih dan sehat sehingga dapat mengurangi resiko terhadap beberapa penyakit menular seperti 

penyakit diare. 

Pembahasan 

Peneliti menemukan bahwa terdapat hubungan peran masyarakat dengan angka kejadian 

Diare. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran aktif masyarakat memiliki hubungan 

dengan menurukan angka kejadian diare. Bahwa salah satu bagian di dalam faktor personal adalah 

pengetahuan. Pengetahuan dapat mempengaruhi komitmen seseorang untuk berperilaku 

kesehatan yang baik. Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang dapat terjadi setelah seseorang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Tanpa pengetahuan, seseorang tidak 

mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap masalah 

kesehatan yang dihadapinya. 

Sejalan dengan hasil penelitian (Suprapto, 2018) bahwa perilaku dan peran aktif 

masyarakat dapat dengan kejadian diare. Diare merupakan penyebab kematian tertinggi pada 

balita akibat penyakit infeksi yang ditandai dengan bertambahnya frekuensi defekasi lebih dari 

tiga kali per hari dengan perubahan konsistensi tinja encer (Ferasinta & Dinata, 2021). Menurut 

(Raksanagara & Raksanagara, 2016) bahwa program PHBS sebagai faktor penentu dan menjadi 

program utama dalam pengendalian penyakit menular dan mitigasi dampak perubahan iklim 
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terhadap kesehatan masyarakat. Intervensi yang direncanakan adalah mengelola diare, memantau 

tanda-tanda vital, mengelola terapi obat. Mengoptimalkan pengelolaan diare pada anak dengan 

diare cair akut dengan dehidrasi ringan hingga sedang (Arda et al., 2020). Menurut Tuang, (2021) 

bahwa terdapat hubungan antara peran aktif masyarakat dengan kejadian diare pada anak. Diare 

pada anak balita disebabkan oleh dua faktor utama yaitu faktor perilaku seperti faktor non-

eksklusif menyusui dan lingkungan seperti sanitasi yang buruk dan kebersihan diri Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat (STBM) memiliki lima pilar, yaitu buang air besar sembarangan, mencuci 

tangan dengan sabun, mengelola air minum, dan makanan rumah tangga, mengamankan limbah 

rumah tangga, dan mengamankan limbah cair rumah tangga (Surya, 2019). 

Mengedepankan aspek perilaku dan kesehatan lingkungan, yaitu mengubah perilaku 

masyarakat menjadi buang air besar di jamban, serta menyediakan sanitasi yang layak dan air 

minum yang cukup (Dharmayanti & Tjandrarini, 2020). Penyakit diare dapat terjadi di semua 

kalangan usia, salah satunya pada anak usia sekolah dasar. Anak usia sekolah dalam masa 

pertumbuhan dan perkembangan sering mengalami masalah kesehatan seperti penyakit diare 

(Boway et al., 2019). Salah satu peran tenaga kesehatan adalah memberikan edukasi atau 

pendidikan kepada masyarakat berupa pendidikan kesehatan. tenaga kesehatan mempunyai 

peranan sangat penting dalam pencegahan terhadap meningkatnya penyakit diare. Informasi yang 

didapatkan oleh masyarakat, terutama ibu yang mempunyai anak balita sangat berpengaruh 

kepada tingkat pengetahuan dalam merawat anaknya, oleh sebab itu sebagai petugas kesehatan 

perlu untuk memberikan pengabdiannya pada masyarakat (Rahmah et al., 2016). Penyakit Diare 

merupakan salah satu penyakit yang bisa menyebabkan kematian kalau tidak mendapatkan 

penanganan atau penanggulangan yang cepat dan tepat. Penyakit diare itu dipengaruhi oleh 

perilaku higienis seseorang,dalam menjaga tingkat kebersihan dirinya. Faktor dominan yang 

berhubungan dengan diare adalah penerapan pilar STBM. Perlu dilakukan strategi promosi 

kesehatan untuk penerapan pilar STBM dan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang 

pencegahan diare. Penelitian lanjutan dapat dilakukan berkaitan dengan model yang tepat dan 

efektif dalam penyampaian informasi kepada masyarakat dengan dukungan tokoh masyarakat 

(Ahyanti & Rosita, 2022). Pentingnya partisipasi masyarakat dan integrasi strategi pencegahan 

malaria dalam berkontribusi pada pengurangan beban penyakit (Tizifa et al., 2021). Sementara 

pengetahuan di antara wanita tentang langkah-langkah pencegahan untuk diare anak tidak cukup, 

terjemahan pengetahuan yang tepat ke dalam praktik yang tepat menunjukkan hasil yang 

menjanjikan untuk mengurangi morbiditas diare. Pendekatan terpadu untuk meningkatkan praktik 

pemberian makan, sanitasi, dan kebersihan bersama dengan pendidikan kesehatan berkelanjutan 

dapat mengurangi beban diare di antara bayi yang tinggal di daerah kumuh perkotaan (Khaliq et 

al., 2022). Piperlukan kolaborasi lebih lanjut antara pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor penularan diare yang masih ada di berbagai komunitas di 

wilayah tersebut (Mekonnen et al., 2019). Kami menemukan hasil yang sebagian konsisten 

dengan kedua literatur. Peningkatan akses air secara statistik tidak signifikan terkait dengan 

sebagian besar hasil, meskipun air yang disalurkan ke rumah memprediksi pengurangan stunting 

anak. Perbaikan sanitasi memprediksi penurunan prevalensi diare dan kematian anak yang besar, 

tetapi tidak terkait dengan perubahan stunting atau wasting (Headey & Palloni, 2019). Meskipun 

prevalensi diare yang dilaporkan dalam penelitian ini rendah, insiden satu minggu cukup tinggi 

tetapi kurang parah. Mayoritas responden rumah tangga memiliki pengetahuan yang tidak 

memadai tentang penyebab diare dan praktik mencuci tangan yang buruk (Mashoto et al., 2014). 

Pengetahuan tentang diare dan penyebabnya di masyarakat luas, tetapi banyak kepercayaan 

tradisional tentang penyakit ini masih berlaku (Machado et al., 2011). 

Penyakit diare merupakan salah satu penyakit gangguan sistem pencernaan yang tidak 

asing lagi di lingkungan masyarakat. Sampai saat ini penyakit diare masih menjadi masalah 

kesehatan tertinggi dan penyebab utama kematian pada anak di bawah umur 5 tahun terutama di 

negara-negara berkembang, salah satunya Indonesia. Tingginya angka kejadian diare disebabkan 

oleh banyak faktor diantaranya makanan dan minuman yang terkontaminasi akibat kebersihan 

yang buruk, infeksi virus dan bakteri. Disamping itu juga dipengaruhi oleh faktor dari anak balita 

yang rentan terhadap penyakit karena belum memiliki sistem kekebalan tubuh  
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Simpulan dan Saran 

Bahwa ada hubungan peran masyarakat dengan angka kejadian Diare. Oleh karena itu 

dapat dikembangkan dengan menambah variabel yang lebih banyak dan dalam melakukan 

sosialisasi dan edukasi atau penyuluhan tentang kejadian Diare kepada seluruh masyarakat 

dengan bekerja sama dengan tenaga kesehatan sehingga bisa meningkatkan peran aktif 

masyarakat tentang kesehatan 
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